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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil penelitiane pengembangan Lembarh Kerja Pesertah Didik (LKPD) 

dengan model Discovery Learning pada pokokh bahasan alat-alath optik untuk 

meningkatkanh hasil belajara peserta didika di SMPK Santo Stanislaus 2 Surabaya 

telaha menghasilkana perangkat pembelajarana yang valid dan aefektif untuk 

digunakana dalam prosesa kegiatan belajara mengajar di kelasa. Berikut adalah 

rinciana dari perangkat pembelajaran tersebut: 

a. Kevalidan perangkat pembelajaran telah dinilai menggunakan skor validasi 

dari RPP, LKPD, dan RE. Hasil validasi menunjukkan bahwa RPP 

memperoleha skor 3,18 dengan ukategori valid, LKPD memperolehu skor 3,06 

dengan kategoriu valid, dan RE memperolehu skor 3,12 dengan kategori valid. 

Hal iniu menunjukkanu bahwa ketigau perangkat pembelajaranu tersebut telah 

dinyatakan validu berdasarkanu penilaianu yang dilakukan. 

b. Kepraktisanu perangkat pembelajaranu dievaluasi melalui keterlaksanaane 

RPP secara keseluruhane. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan 

RPP memperoleh skor 3,04 dengane kategori baike. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan perangkat 

pembelajaran dapate diterapkane dengan baike dalam konteks pembelajarane 

di kelas. 

c. Hasil analisis angket respone peserta didike terkait LKPD yang telah dibuate 

oleh peneliti memperoleh skore rata-rata sebesare 3,32. Berdasarkan teori 
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kriteria pengategorian menurut Widoyoko (2016), hasil respon peserta didik 

terhadap LKPD dapat dikategorikan sebagai "Positif". Hal inie menunjukkane 

bahwa pesertae didik memiliki tanggapan yang baike terhadape LKPD yang 

digunakan dalam pembelajarane, dan mereka memberikan penilaian positif 

terhadap kesesuaian, kejelasan, dan manfaat dari LKPD tersebut “. 

d. Keefektifan perangkate pembelajarane dievaluasi melalui peningkatane 

hasil belajar pesertae didik dengan menggunakan N-Gaine Score. Berdasarkane 

hasile analisise, diperoleh N-Gain Scoree rata-rata sebesar 0,61 dengan kategorie 

sedang. 

Dengan demikiane, dapat disimpulkane bahwa pengembangane lembar kerja 

pesertae didik (LKPD) telah efektif dalam meningkatkane hasil belajar pesertae 

didik padae pokok bahasan yang telahe dipelajari. 

5.2 Saran 

Saran yange dapat diberikan berdasarkane penelitian yange telah dilakukan 

penulise sebagai berikut: 

1. Dapat dilakukan pengembangane Lembar Kerja Pesertae Didik (LKPD) 

dengan modele Discovery Learninge pada materie fisika yang lain sehinggae 

peserta edidik dapat terlatih dengane lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya terkait penggunaan model Discovery Learning, 

hendaknya lebih memperhatikan penggunaan waktu yang efektif selama 

pembelajaran sehingga pesertae didik lebih memahamie prosese belajar 

mengajar dengan modele Discovery Learning. 
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